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ABSTRACT

This research aims to test empirically about the influence of public ownership, company size, environmental
performance, and profitability towards environmental disclosure in the energy companies which are registered
on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2022. The theory used in this research is legitimacy theory. The
population of this research were 61 energy companies registered on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2022.
The selection of research sample used a purposive sampling technique with specific criteria, resulted 43 samples
with 172 total observations. The data used in this research is secondary data obtained from annual reports and/or
company sustainability reports. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis with the
tools of SPSS. The results of this research showed that, 1) public ownership has no effect towards the
environmental disclosure, 2) company size has a positive effect towards the environmental disclosure, 3)
environmental performance has a positive effect towards the environmental disclosure, and 4) profitability has
a positive effect towards environmental disclosure.

Keywords: Environmental Disclosure; Public Ownership; Company Size; Environmental Performance;
Profitability

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh kepemilikan publik, ukuran perusahaan,
environmental performance, dan profitabilitas terhadap environmental disclosure pada perusahaan energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
legitimasi. Populasi penelitian ini adalah perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-
2022 yang berjumlah 61 perusahaan. Sampel penelitian dipilih melalui teknik purposive sampling dengan kriteria
khusus, sehingga diperoleh 43 sampel dengan total 172 amatan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan/atau laporan keberlanjutan perusahaan. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan alat bantu SPSS. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa, 1) kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure, 2) ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap environmental disclosure, 3) environmental performance berpengaruh
positif terhadap environmental disclosure, dan 4) profitabilitas berpengaruh positif terhadap environmental
disclosure.

Kata Kunci: Environmental Disclosure; Kepemilikan Publik; Ukuran Perusahaan; Environmental Performance;
Profitabilitas
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis yang semakin
pesat untuk saat ini mendorong setiap
perusahaan untuk selalu  mengikuti
permintaan atau keinginan pasar, namun
persaingan dunia bisnis dalam era
globalisasi juga semakin ketat. Mengenai
hal tersebut, perusahaan didorong untuk
tidak hanya berfokus pada bagaimana
perusahaan dapat menghasilkan
keuntungan sebanyak mungkin, tetapi juga
harus mempertimbangkan tanggapan dari
masyarakat dan lingkungan sekitar untuk
memastikan keberlanjutan bisnis
perusahaan (Maulana & Baroroh, 2020).
Perusahaan harus dapat memahami bahwa
tanggung jawab perusahaan tidak hanya
kepada shareholder, tetapi perusahaan
harus mampu memberikan dampak positif
bagi masyarakat dan lingkungan sekitarnya
(Wang et al, 2023).Permasalahan
lingkungan merupakan salah satu dari
beberapa masalah penting yang terjadi pada
masyarakat dan menjadi salah satu
perbincangan di  semua  kalangan,
khususnya dalam dunia bisnis. Dunia bisnis
memiliki  upaya untuk  mengelola
kelestarian lingkungan karena adanya
dorongan dari luar berupa peningkatan isu
mengenai kerusakan lingkungan yang
semakin tinggi (Terry & Asrori, 2021).
Kerusakan lingkungan tersebut terjadi
karena  perusahaan tidak mematuhi
peraturan yang telah ditetapkan dalam
pengelolaan  lingkungan  perusahaan
(Wirmaningsih & Setiawan, 2022).

Perusahaan yang menjadi isu
permasalahan lingkungan salah satunya
adalah PT Chevron Pacific Indonesia.
Kegiatan operasional yang dilakukan oleh
PT Chevron Pacific Indonesia telah
mengakibatkan pencemaran limbah sisa
produksi migas yang tergolong bahan
berbahaya dan beracun (B3) pada lahan
masyarakat, dimana pencemaran tersebut
lebih dari 300 lokasi. (Dwiyana, 2021).

Permasalahan lingkungan juga terjadi
secara global, dimana adanya perubahan
iklim dan peningkatan emisi gas rumah
kaca (GRK) yang menyebabkan pemanasan
global. Menurut Kementrian Lingkungan
Hidup dan  Kehutanan  (KLHK),
menyatakan bahwa pada tahun 2021
terdapat peningkatan GRK sebesar 6% dari
tahun 2020, yang mana hal tersebut
beriringan dengan pemulihan ekonomi
global yang tumbuh sebesar 5,9% dalam
periode yang sama. [nternational Energy
Agency (IEA) mencatat GRK pada tahun
2021 paling banyak Dberasal dari
pembakaran batu bara dan gas alam
(Ahdiat, 2022). Berkaitan dengan hal
tersebut, perusahaan dapat menerapkan
environmental disclosure sebagai bentuk
komunikasi kepada para pemangku
kepentingan dan masyarakat untuk
mengelola  lingkungan dengan baik

(Widyawati, 2022). Environmental
disclosure  adalah  proses  dimana
perusahaan menyampaikan semua

informasi yang berhubungan langsung
dengan dampak lingkungan dari kegiatan
operasional perusahaan yang dilakukan
sebagai bentuk kepedulian dan tanggung
jawab perusahaan terhadap para pemangku
kepentingan (Maulana et al, 2021).
Adanya environmental disclosure
masyarakat dapat mengetahui kegiatan apa
saja yang dilakukan perusahaan terutama
dalam  hal lingkungan. Kewajiban
perusahaan dalam menyampaikan
environmental disclosure diatur dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun
2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan Perseroan Terbatas (TJSLPT).
Environmental disclosure diukur dengan
menggunakan indeks Global Report
Initiative (Ardyaningsih & Oktarina, 2022).

Perusahaan energi merupakan salah
satu perusahaan yang operasionalnya
secara langsung berdampak negatif pada
kelestarian sumber daya alam (Istiningrum,
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2023). Menurut catatan Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(KLHK), pada tahun 2019 terdapat lima
perusahaan minyak dan gas serta enam
perusahaan tambang yang aktivitasnya
menyebabkan penurunan kualitas
lingkungan (Amelia, 2019). Pada tahun
2022, salah satu perusahaan energi juga
mendapatkan sanksi administratif yang
diberikan oleh Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) langsung ke tahap tiga. Adanya
kasus tersebut, dapat menyoroti bahwa
masih ada perusahaan yang belum
menunjukkan environmental disclosure
yang baik dan menyebabkan pertanyaan
tentang legitimasi perusahaan dari pihak
yang peduli dengan lingkungan dan
masyarakat umum (Assiva & Kabharti,
2021). Berdasarkan penelitian Julekhah &
Rahmawati (2019), Maulana & Baroroh
(2020), Ardyaningsih & Oktarina (2022),
dan Kartika & Halim (2022) terdapat
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
environmental  disclosure  diantaranya
adalah  kepemilikan  publik, ukuran
perusahaan, environmental performance,

dan profitabilitas.

Faktor pertama yang dapat
mempengaruhi perusahaan dalam
melakukan  environmental  disclosure

adalah kepemilikan publik. Kepemilikan
publik merupakan besaran saham yang
dimiliki oleh publik atau masyarakat
(Fathurohman et al., 2022). Kepemilikan
publik  diukur dengan  perhitungan
persentase jumlah lembar saham publik
terhadap total lembar saham yang
dikeluarkan oleh perusahaan (Julekhah &
Rahmawati, 2019). Faktor kedua adalah
ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan
merupakan besar kecilnya perusahaan yang
dapat dilihat dari berbagai aspek (Roestanto
et al., 2022). Gambaran besar kecilnya
suatu perusahaan dapat diukur dengan
menggunakan total aset perusahaan
(Adriana et al., 2019). Faktor ketiga adalah
environmental performance. Keefektifan
dari kegiatan operasional yang dilakukan
oleh perusahaan dapat dinilai melalui

environmental  performance. Penilaian
seberapa baik environmental performance
suatu perusahaan dalam mengelola aspek
lingkungan dari aktivitas operasional
perusahaan dapat dilihat melalui sertifikasi
ISO 14001(Safitri & Wahyuningrum,
2021). Faktor terakhir adalah profitabilitas.
Profitabilitas merupakan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan (Ardi & Yulianto, 2020).
Profitabilitas perusahaan dapat diukur
dengan menggunakan indikator Return on
Assets (ROA) (Ardi & Yulianto, 2020).
Gap dalam penelitian ini adalah
adanya inkonsistensi hasil penelitian
terdahulu, sehingga penelitian ini dilakukan
untuk lebih memahami hubungan antara
variabel-variabel tersebut sesuai dengan
teori yang diterapkan, khususnya terkait
dengan environmental disclosure.
Penelitian tentang environmental
disclosure juga masih terbatas, meskipun
isu-isu lingkungan semakin tinggi dari
waktu ke waktu dan menjadi perhatian
serius bagi banyak pihak. Diharapkan
bahwa variabel seperti kepemilikan publik,
ukuran perusahaan, environmental
performance, dan profitabilitas dapat
diidentifikasi sebagai faktor-faktor yang
mempengaruhi environmental disclosure.
Maksud penelitian ini adalah menguji
secara empiris pengaruh dari variabel
kepemilikan publik, ukuran perusahaan,
environmental performance, dan
profitabilitas  terhadap  environmental
disclosure. Kontribusi penelitian ini berupa
kontribusi teoritis dengan menyediakan
wawasan  baru  tentang  pengaruh
kepemilikan publik, ukuran perusahaan,
environmental performance, dan
profitabilitas bagi peneliti dan pembaca
yang tertarik pada topik sejenis. Adapun
kontribusi praktis pada penelitian ini adalah
dapat meningkatkan kesadaran perusahaan
terhadap pentingnya environmental
disclosure dan dapat menjadi panduan
dalam pengambilan keputusan investasi
dengan  memilih  perusahaan  yang
memperhatikan  isu  lingkungan  dan
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memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi environmental disclosure.

2. KAJIAN LITERATUR
Teori Legitimasi

Menurut Suchman (1995), teori
legitimasi menyatakan adanya pengaruh
signifikan penerimaan masyarakat dalam
kepastian keberlanjutan suatu perusahaan.
Menurut Brown & Deegan (1998), teori
legitimasi mengemukakan bahwa
perusahaan harus dapat memastikan secara
terus menerus apakah perusahaan tersebut
beroperasi sesuai dengan norma atau
batasan dari masyarakat. Teori legitimasi
menjelaskan  bahwa  tindakan  yang
dilakukan oleh sebuah perusahaan harus
sejalan dengan perilaku sosial masyarakat
(Wirmaningsih &  Setiawan, 2022).
Perusahaan yang gagal dalam memenuhi
legitimasi ~ masyarakat  tidak  akan
mendapatkan legitimasi dari masyarakat
(Roestanto et al., 2022). Hal tersebut
dilakukan untuk kelangsungan hidup
perusahaan yang baik sehingga
mendapatkan legitimasi masyarakat. Oleh
karena itu, perusahaan dapat menggunakan
legitimasi ~ sebagai  landasan  untuk
berinteraksi dengan masyarakat (Safira &
Widajantie, 2021). Ketika perusahaan gagal
untuk memenuhi harapan masyarakat,
maka perusahaan akan menerima sanksi
berupa isu sosial dan akan diragukan oleh
masyarakat. Perusahaan harus dapat
melegitimasi masyarakat melalui aktivitas
perusahaan yang sesuai dengan harapan
masyarakat (Biloslavo et al., 2020).

Environmental Disclosure

Environmental disclosure menurut
Kementerian Lingkungan Hidup (KLH)
adalah istilah yang sering digunakan oleh
perusahaan untuk mengungkapkan data
yang berkaitan dengan lingkungan kepada
pihak-pihak yang berkepentingan dengan
tujuan untuk meningkatkan hubungan
dengan lembaga atau organisasi (Maulana
etal.,2021). Menurut Wahyuningrum et al.
(2022) environmental disclosure adalah

tindakan  pengungkapan dari segala
informasi yang secara langsung terkait
dengan lingkungan oleh perusahaan.
Tindakan tersebut dianggap sebagai wujud
dari perhatian dan tanggung jawab
perusahaan terhadap para pemangku
kepentingan, yang merespons dampak dari
operasional perusahaan (Wirmaningsih &
Setiawan, 2022). Environmental disclosure
digunakan untuk mengukur pengungkapan
informasi pada sebuah perusahaan (Aulia &
Hadinata, 2019). Pedoman environmental
disclosure  dikeluarkan oleh  Global
Reporting Initiative (GRI) (Julekhah &
Rahmawati, 2019). Berdasarkan GRI G4
environmental disclosure meliputi
indikator-indikator ~yang  berhubungan
dengan pengelolaan operasionalnya yang
memanfaatkan sumber daya alam (GRI,
2013).

Kepemilikan Publik

Kepemilikan publik merujuk pada
saham yang dimiliki oleh publik seperti
halnya individu atau masyarakat umum di
luar manajemen perusahaan (Wartyna &
Apriwenni, 2018). Pemegang saham publik
menjadi kelompok minoritas dalam struktur
kepemilikan suatu perusahaan, dengan
kepemilikan saham kurang dari 5%.
(Fathurohman et al., 2022). Kepemilikan
publik yang signifikan dapat menunjukkan
adanya banyak individu yang berperan
dalam pengawas perusahaan, sehingga
meningkatkan ~ kemungkinan  bahwa
perusahaan akan dioperasikan sesuai
dengan peraturan yang berlaku (Julekhah &
Rahmawati, 2019).

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan
besar kecilnya perusahaan yang dinilai dari
aset yang dimiliki oleh perusahaan (Safitri
& Wahyuningrum, 2021). Semakin besar
aset yang dimiliki oleh perusahaan,
semakin besar pula ukuran perusahaan
tersebut (Ardyaningsih & Oktarina, 2022).
Aset yang dimiliki oleh sebuah perusahaan
dapat digunakan untuk mengukur besarnya
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perusahaan. Aset-aset ini dianggap sebagai
sumber daya yang diharapkan akan
bermanfaat bagi perusahaan di masa
mendatang. Semakin besar aset yang
dimiliki oleh perusahaan, semakin besar
ukuran perusahaan tersebut (Adriana et al.,
2019).

Environmental Performance

Environmental performance adalah
penilaian terhadap upaya perusahaan dalam
merawat dan meningkatkan keberlanjutan
lingkungan, dimana pihak-pihak yang
memiliki kepentingan cenderung yakin
bahwa perusahaan memberikan dampak
positif pada pasar ketika perusahaan
melaporkan pencapaian yang baik dalam
hal environmental performance
(Wirmaningsih &  Setiawan, 2022).
Environmental  performance  berfungsi
sebagai  penilaian  tanggung jawab
perusahaan terhadap lingkungan (Adriana
et al., 2019). Adanya penilaian lingkungan
sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan
terhadap lingkungan membuat perusahaan
merasa bangga dan Dberusaha untuk
melaporkannya dalam laporan tahunan
maupun laporan keberlanjutan perusahaan.
(Ardyaningsih & Oktarina, 2022). Program
yang dilakukan untuk menilai
environmental performance adalah dengan
menggunakan ISO 14001, dimana
merupakan standar yang berkaitan dengan
sistem manajemen lingkungan (Safitri &
Wahyuningrum, 2021).

Profitabilitas
Profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan untuk

menghasilkan keuntungan dalam periode
tertentu (Julekhah & Rahmawati, 2019).
Menurut Ijma et al. (2018), profitabilitas
adalah kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan laba yang dapat
meningkatkan nilai bagi para pemegang
saham. Profitabilitas  dinilai dengan
menggunakan Return on Assets (ROA),
yang mengukur laba bersih dibandingkan
dengan total aset yang dimiliki perusahaan

(Maulana & Baroroh, 2020). Perusahaan
dengan nilai ROA yang tinggi akan
mencerminkan kesuksesan kinerja
perusahaan, termasuk  dalam  hal
pengungkapan informasi lingkungan.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap
Environmental Disclosure

Kepemilikan publik merupakan
proporsi kepemilikan saham yang dimiliki
oleh publik, dimana semua aktivitas yang
ada dalam perusahaan dapat dilaporkan dan
diketahui oleh pihak publik (Julekhah &
Rahmawati, 2019). Semakin besar
kepemilikan saham oleh publik, semakin
tinggi tingkat pengawasan yang harus
dilakukan oleh publik terhadap segala
kegiatan perusahaan. Teori legitimasi
mengindikasikan bahwa ketika terdapat
kepemilikan saham publik yang signifikan,
perusahaan akan cenderung memberikan
pengungkapan yang lebih besar tentang
aktivitas dan tanggung jawab sosial yang
dijalankan (Ardyaningsih & Oktarina,
2022). Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki dorongan yang lebih
kuat  untuk  berkomunikasi  secara
transparan dengan publik ketika perusahaan
memiliki pemegang saham yang signifikan
di luar perusahaan.
H1: Kepemilikan publik berpengaruh
positif terhadap environmental disclosure.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Environmental Disclosure

Ukuran perusahaan mengindikasi-
kan apakah perusahaan tersebut memiliki
ukuran kecil atau besar, salah satunya
diukur dari total aset perusahaan (Chaq &
Wahyudin, 2020). Perusahaan besar
seringkali menghadapi tekanan yang lebih
besar dari masyarakat, terutama dari para
pemerhati lingkungan, karena keberadaan
dan aktivitas mereka secara luas
diperhatikan oleh masyarakat (Istiningrum,
2023). Perusahaan yang lebih besar
memiliki insentif yang lebih besar untuk
mengungkapkan informasi lingkungan
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yang lebih banyak serta perusahaan yang
lebih besar memiliki sumber daya yang
mampu menyediakan informasi yang lebih
lengkap (Ardi & Yulianto, 2020). Teori
legitimasi menyatakan bahwa perusahaan
besar cenderung mendapatkan perhatian
dari masyarakat karena dampak yang
ditimbulkan oleh aktivitas perusahaan lebih
besar daripada perusahaan kecil (Chaq &
Wahyudin, 2020). Perusahaan besar akan
mencegah munculnya opini negatif yang
mengancam kelangsungan perusahaan
dengan melakukan environmental
disclosure yang lebih banyak.

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap environmental disclosure.

Pengaruh Environmental performance
terhadap Environmental Disclosure
Environmental performance adalah
penilaian terhadap aktivitas perusahaan
dalam upaya meningkatkan dan menjaga
keberlanjutan lingkungan. Perusahaan yang
memiliki environmental performance yang
baik akan memaksimalkan pengungkapan
dibandingkan perusahaan yang memiliki
environmental performance yang kurang
baik dalam annual report perusahaan
(Wirmaningsih &  Setiawan, 2022).
Prosedur yang digunakan dalam menilai
environmental — performance adalah
memiliki sertifikasi ISO 14001 (Terry &
Asrori, 2021). Keberhasilan perusahaan
dalam memperoleh sertifikasi ISO 14001
menggambarkan tekad kuat perusahaan
untuk secara terus-menerus meningkatkan
environmental — performance  dengan
menggabungkan kepentingan bisnis dan
pelestarian lingkungan (Aulia & Hadinata,
2019). Teori legitimasi menyatakan bahwa
perusahaan dengan tingkat environmental
performance yang baik memiliki sertifikasi
ISO 14001, dimana perusahaan dengan
sertifikasi ISO 14001 mampu melakukan
environmental disclosure yang lebih luas
karena perusahaan menghargai nilai-nilai
dalam masyarakat dan telah mematuhi
manajemen lingkungan yang baik untuk

mendapatkan dukungan dan legitimasi dari
masyarakat (Maulia & Yanto, 2020).

H3: Environmental performance
berpengaruh positif terhadap
environmental disclosure.
Pengaruh Profitabilitas terhadap
Environmental Disclosure

Profitabilitas merujuk pada

kemampuan sebuah perusahaan untuk
menciptakan keuntungan dalam periode
tertentu, dimana ketika sebuah perusahaan
mampu menghasilkan keuntungan yang
tinggi, maka cenderung menarik minat
investor untuk  berinvestasi  dalam
perusahaan  tersebut  (Julekhah &
Rahmawati, 2019). Profitabilitas yang
tinggi mencerminkan ketersediaan sumber
daya yang lebih besar dibandingkan dengan
perusahaan yang memiliki profitabilitas
rendah. Perusahaan dengan fleksibilitas
yang lebih besar dalam menyediakan
informasi yang sangat rinci sebagai upaya
untuk menjaga legitimasinya (Maulana et
al., 2021). Perusahaan dengan tingkat
fleksibilitas yang tinggi dalam menentukan
cakupan dan sejauh mana informasi akan
diungkapkan melalui laporan tahunan atau
laporan berkelanjutan (Wahyuningsih et
al., 2021). Pada konteks teori legitimasi,
semakin tinggi profitabilitas perusahaan,
semakin mudah bagi perusahaan untuk
mengungkapkan informasi lingkungan
dengan tujuan memperoleh pengakuan dan
dukungan dari masyarakat.

H4: Profitabilitas berpengaruh positif

terhadap  environmental  disclosure.

Kepemilikan Publik (KP)

Ukuran Perusahaan (SIZE)

Environmental Disclosure (ED)

H1
| e
H3 |
| Environmental Performance (EP)
H4,

Profitabilitas (ROA)

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian

JOURNAL OF APPLIED MANAGERIAL ACCOUNTING
| Vol. {8}, No. {2}, {2024}, {262-276}| ISSN: {2548-9917}



3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, dengan
mengumpulkan, mengolah, menyajikan,
dan menganalisis data secara kuantitatif
untuk memberikan gambaran yang jelas
tentang masalah yang diteliti. Populasi
penelitian ini adalah seluruh perusahaan
energi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dari tahun 2019 hingga
2022. Metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling,
yang menghasilkan sampel sebanyak 43
perusahaan yang memenuhi kriteria
penentuan sampel. Pengumpulan data
dilakukan melalui data sekunder, yaitu
melalui laporan tahunan dan/atau laporan
keberlanjutan perusahaan yang tersedia di
laman resmi BEI dan laman resmi masing-
masing perusahaan. Analisis data dilakukan
menggunakan metode analisis regresi linear
berganda dengan bantuan aplikasi IBM
SPSS Statistics 25. Model regresi linear
berganda yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.

ED = o + BKP + B,SIZE + B;EP + BsROA + e
Keterangan:
o : Konstanta

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

B : Koefisien Regresi

ED : Environmental Disclosure
KP : Kepemilikan Publik

SIZE : Ukuran Perusahaan

EP : Environmental Performance
ROA : Profitabilitas

e : Koefisien Error

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N Min. Max. Mean Std.

Dev.
Environmental Disclosure (ED) 172 0.09 1.00 0.4797 0.26288
Kepemilikan Publik (KP) 172 0.03 0.84 0.3319  0.19599
Ukuran Perusahaan (SIZE) 172 19.99 3232  24.8702 3.18539
Environmental Performance (EP) 172 0 1 0.70 0.461
Profitabilitas (ROA) 172 -1.54 0.62 0.0331 0.22013

Sumber: Data sekunder diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 1. diketahui
bahwa jumlah data yang diobservasi dalam
penelitian ini adalah sejumlah 172 data dari
jumlah sampel sebanyak 43 perusahaan.
Variabel environmental disclosure
memiliki nilai minimum 0,09, nilai
maksimum 1,00, rata-rata 0,4797, dan
standar  deviasi  0,26288.  Variabel
kepemilikan  publik  memiliki  nilai
minimum 0,03, nilai maksimum 0,84, rata-
rata 0,3319, dan standar deviasi 0,19599.

Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai
minimum 19,99, nilai maksimum 32,32,
rata-rata 24,8702, dan standar deviasi
3,18539. Variabel environmental
performance memiliki nilai minimum O,
nilai maksimum 1, rata-rata 0,70, dan
standar deviasi 0,461. Variabel
profitabilitas memiliki nilai minimum -
1,54, nilai maksimum 0,62, rata-rata
0,0331, dan standar deviasi 0,22013.

JOURNAL OF APPLIED MANAGERIAL ACCOUNTING
| Vol. {8}, No. {2}, {2024}, {262-276}| ISSN: {2548-9917}



Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik

Collinearity Statistics Uji Kolmogorov- Durbin-
Tolerance VIF Glejser Smirnov Waston
(Constant) 0.568
KP 0.895 1.117 0.406
SIZE 0.966 1.036 0.144
EP 0.942 1.061 0.263
ROA 0.900 1.111 0.075
Monte Carlo Sig. (2- 0.081
tailed)
dw 1.923
dW Test dU <dW <4-dU =1.798 < 1.923 <2.202
Dependent Variable ED
N 172
Sumber: Data sekunder diolah, 2024
Berdasarkan  Tabel 2. dapat menunjukkan  masing-masing  variabel

diketahui bahwa dalam penelitian ini tidak
terjadi permasalahan asumsi klasik. Data
penelitian terdistribusi normal karena pada
uji normalitas diketahui bahwa nilai Monte
Carlo. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,081
lebih besar dari 0,05. Kemudian, pada uji
heteroskedastisitas menunjukkan  nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga
data yang digunakan dalam penelitian ini
dapat dikatakan tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas. Data penelitian

memiliki nilai VIF < 10 dan nilai folerance
> 0,1, sehingga dapat dikatakan tidak
terjadi gejala multikolinearitas antar
variabel independen pada data penelitian.
Nilai Durbin-Watson (dW) berada diantara
nilai dU dan 4-dU (1,798 < 1,923 <2,202),
sehingga dapat diketahui bahwa tidak
terdapat masalah autokorelasi.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Hipotesis Variabel =~ Pengaruh yang B t Sig. Hasil
Diharapkan Hipotesis
(Constant) 0.183 1.355 0.177
H1 KP + -0.131 -1.508 0.134 Tidak
Terdukung

H2 SIZE + 0.011 2.062 0.041 Terdukung
H3 EP + 0.089 2.454 0.015 Terdukung
H4 ROA + 0.337 4.324 0.000 Terdukung
N 172

o 0,05
Adjusted R Square (Adj. 0.237 (23,7%)

R?)

F 7.308 (Sig. 0.000)

Model Penelitian

ED = o + B,KP + B,SIZE + BsEP + BsROA + ¢

Sumber: Data sekunder diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 3. dapat
diketahui bahwa variabel kepemilikan
publik memiliki nilai signifikansi sebesar
0,134 > 0,05 dengan t hitung sebesar -1,508
yang bernilai negatif. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kepemilikan publik
tidak memiliki pengaruh terhadap

environmental disclosure, sehingga HI
dinyatakan tidak terdukung. Variabel
ukuran  perusahaan  memiliki  nilai
signifikansi sebesar 0,041 < 0,05 dengan t
hitung sebesar 2,062 yang bernilai positif.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
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positif terhadap environmental disclosure,
sehingga H2 dinyatakan terdukung.
Variabel  environmental  performance
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,015 <
0,05 dengan t hitung sebesar 2,454 yang
bernilai positif. Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan ~ bahwa  environmental
performance berpengaruh positif terhadap
environmental disclosure, sehingga H3
dinyatakan terdukung. Variabel
profitabilitas memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dengan t hitung
sebesar 4,324 yang bernilai positif. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap
environmental disclosure, sehingga H4
dinyatakan terdukung.

Pembahasan
Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap
Environmental Disclosure

Hipotesis pertama dalam penelitian
ini adalah kepemilikan publik berpengaruh
positif terhadap environmental disclosure.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
dapat diketahui bahwa kepemilikan publik
tidak berpengaruh terhadap environmental
disclosure pada perusahaan energi yang
terdaftar di BEI tahun 2019-2022. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa hipotesis
pertama (H1) dalam penelitian ini tidak
terdukung. Kepemilikan saham publik yang
termasuk saham non-pengendali pada
perusahaan energi umumnya memiliki
proporsi kepemilikan yang lebih kecil,
yaitu kurang dari 5%, dan tersebar di antara
berbagai investor individu atau institusi.
Publik  atau  masyarakat  memiliki
kepemilikan saham dalam perusahaan
energi tersebut, namun keputusan strategis
dan operasional yang berkaitan dengan
aspek lingkungan lebih dipengaruhi oleh
kepentingan pemegang saham mayoritas
atau oleh manajemen perusahaan yang
memiliki kontrol lebih besar (Rahmawati &
Hutami, 2019). Pemegang saham mayoritas
atau manajemen yang memiliki kontrol
lebih besar memiliki pengaruh yang lebih
besar dalam menentukan arah kebijakan

perusahaan,  termasuk  dalam  hal
pengungkapan informasi lingkungan. Hasil
penelitian ini juga tidak sejalan dengan
teori legitimasi yang menyatakan bahwa
perusahaan tidak hanya fokus pada
operasional bisnis, tetapi juga memiliki
kontrak dengan lingkungan sosial dimana
perusahaan tersebut beroperasi.
Kepemilikan publik menunjukkan bahwa
terdapat informasi yang harus dibagikan
oleh perusahaan kepada publik untuk
mempertahankan legitimasi perusahaan di
mata  masyarakat luas.  Sementara,
pemegang saham oleh publik cenderung
kurang peduli terhadap aspek informasi
environmental disclosure sebagai bentuk
tanggung jawab  perusahaan dalam
meminimalkan  kerusakan lingkungan
dalam proses bisnis perusahaan. Hasil
penelitian  tersebut  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh oleh
Friendty & Anita (2022), Angela &
Handoyo (2021), Aryanti & Aryani (2020),
dan Rahmawati & Hutami (2019) yang
menyatakan bahwa kepemilikan publik
tidak berpengaruh terhadap environmental
disclosure, dimana keputusan strategis dan
operasional yang berkaitan dengan aspek
lingkungan cenderung lebih dipengaruhi
oleh kepentingan pemegang saham
mayoritas atau oleh manajemen perusahaan
yang memiliki kontrol lebih besar.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Environmental Disclosure

Hipotesis kedua dalam penelitian
ini adalah ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap environmental disclosure.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
dapat diketahui bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap
environmental disclosure pada perusahaan
energi yang terdaftar di BEI tahun 2019-
2022. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini
terdukung. Artinya, perusahaan dengan
skala besar memiliki akses ke sumber daya
yang lebih besar untuk melakukan
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environmental disclosure yang lebih luas
karena upaya tersebut ~memerlukan
investasi  finansial yang  signifikan.
Perusahaan energi dengan aset yang besar
memiliki lebih banyak sumber daya dan
kapabilitas untuk mengelola isu lingkungan
serta melakukan environmental disclosure
yang lebih komprehensif. Perusahaan
energi dengan aset besar juga lebih rentan
terhadap risiko reputasi dan regulasi terkait
lingkungan, sehingga perusahaan
cenderung lebih proaktif ~ dalam
mengungkapkan informasi lingkungan
untuk memenuhi tuntutan dari masyarakat.
Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin
besar perusahaan maka semakin tinggi
tingkat environmental disclosure yang
dilakukan oleh perusahaan (Diantimala &
Amril, 2018). Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori legitimasi yang menyatakan
bahwa semakin besar aktivitas perusahaan,
semakin terlihat peran serta dan dampaknya
dibandingkan dengan perusahaan yang
lebih  kecil. Hal ini menyebabkan
perusahaan tersebut dihadapkan pada
berbagai tuntutan dan tekanan dari
masyarakat yang lebih besar (Istiningrum,
2023). Penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Adriana et al. (2019),
Maulana & Baroroh (2020), Ardi &
Yulianto  (2020), dan  Safitri &
Wahyuningrum (2021) yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap environmental disclosure.

Pengaruh Environmental Performance
terhadap Environmental Disclosure
Hipotesis ketiga dalam penelitian
ini adalah environmental performance
berpengaruh positif terhadap
environmental  disclosure. Berdasarkan
hasil pengujian hipotesis, dapat diketahui
bahwa environmental — performance
berpengaruh positif terhadap
environmental disclosure pada perusahaan
energi yang terdaftar di BEI tahun 2019-
2022. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini
terdukung. Artinya, perusahaan yang telah

terakreditasi ISO 14001 memiliki insentif
yang lebih besar untuk meningkatkan
environmental — performance karena
perusahaan telah berkomitmen untuk
mematuhi standar manajemen lingkungan
yang ketat. Perusahaan energi cenderung
mengungkapkan lebih banyak informasi
terkait praktik lingkungan perusahaan
ketika environmental performance
perusahaan lebih baik, yang tercermin dari
jumlah perusahaan yang telah memperoleh
sertifikasi  ISO 14001. Semakin aktif
perusahaan  dalam  upaya  menjaga
lingkungan, semakin tinggi kemungkinan
perusahaan akan mengungkapkan
informasi terkait lingkungan dalam laporan
perusahaan (Diantimala & Amril, 2018).
Sesuai dengan teori legitimasi yang
menyatakan bahwa perusahaan dengan
tingkat environmental performance yang
baik memiliki sertifikasi ISO 14001
(Verawaty et al., 2020). Perusahaan dengan
sertifikasi ISO 14001 mampu melakukan
environmental disclosure yang lebih luas
karena nilai-nilai perusahaan sesuai dengan
nilai-nilai  dalam  masyarakat  dan
perusahaan telah mematuhi environmental
performance yang baik untuk menarik
simpati dan legitimasi dari masyarakat
(Maulia & Yanto, 2020). Penelitian yang
dilakukan oleh Safitri & Wahyuningrum
(2021), Maulia & Yanto (2020), Maulana &
Baroroh (2020), dan Suhardjanto et al.
(2018) menyatakan bahwa environmental
performance berpengaruh positif terhadap

environmental disclosure, dimana
perusahaan dengan environmental
performance  yang  baik  cenderung

melakukan environmental disclosure yang
lebih rinci.

Pengaruh Profitabilitas
Environmental Disclosure

Hipotesis keempat dalam penelitian ini
adalah profitabilitas berpengaruh positif
terhadap environmental  disclosure.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
dapat diketahui bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap

terhadap
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environmental disclosure pada perusahaan
energi yang terdaftar di BEI tahun 2019-
2022. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini
terdukung. Perusahaan energi dapat
mencapai tingkat profitabilitas tinggi,
seperti yang tercermin dalam nilai ROA
positif sehingga perusahaan cenderung
lebih mampu untuk melakukan investasi
dalam inisiatif lingkungan, serta memiliki
kecenderungan yang lebih besar untuk
mengungkapkan environmental disclosure
dari operasinya. Tingkat profitabilitas yang
tinggi juga memberikan insentif finansial
bagi perusahaan energi untuk memperbaiki
efisiensi operasional perusahaan yang pada
nantinya dapat menghasilkan manfaat
lingkungan yang lebih besar terutama
dalam environmental disclosure. Semakin
tinggi profitabilitas suatu perusahaan,
semakin besar pula sumber daya
perusahaan sehingga dapat mempermudah
perusahaan dalam melakukan
environmental disclosure (Maulana et al.,
2021). Hal tersebut sejalan dengan teori
legitimasi yang menyatakan bahwa
profitabilitas tinggi berarti perusahaan
memiliki sumber dana yang tinggi untuk
merespons tekanan dan tuntutan dari
masyarakat untuk lebih peduli terhadap isu
lingkungan dengan melakukan
environmental disclosure, sehingga akan
lebih mudah bagi perusahaan untuk
mendapatkan legitimasi dari masyarakat
(Maulia & Yanto, 2020). Hasil penelitian
ini  sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kartika & Halim (2022),
Maulana et al. (2021), Maulia & Yanto
(2020), Nurhayati & Kurniati (2019), dan
Suhardjanto et al. (2018) yang menyatakan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif
terhadap environmental disclosure, dimana
perusahaan yang menghasilkan laba yang
tinggi dianggap memiliki prospek yang
baik di masa depan, sehingga perusahaan
lebih mampu dalam wupaya menjaga
kelestarian lingkungan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan  uji  empiris  pengaruh
kepemilikan publik, ukuran perusahaan,
environmental performance, dan
profitabilitas  terhadap  environmental
disclosure pada perusahaan energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2019-2022. Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang telah diuraikan,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Kepemilikan publik tidak berpengaruh
terhadap environmental disclosure
pada perusahaan energi yang terdaftar
di BEI tahun 2019-2022.

2. Ukuran perusahaan  berpengaruh
positif  terhadap environmental
disclosure pada perusahaan energi
yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022.

3.  Environmental performance
berpengaruh positif terhadap
environmental disclosure pada

perusahaan energi yang terdaftar di
BEI tahun 2019-2022.

4. Profitabilitas  berpengaruh  positif
terhadap environmental disclosure
pada perusahaan energi yang terdaftar
di BEI tahun 2019-2022.

Adanya penelitian ini diharapkan
dapat memberikan  implikasi  bagi
perusahaan untuk dapat meningkatkan
kesadaran investor publik terhadap isu
lingkungan dan pentingnya pengungkapan
informasi  lingkungan,  meningkatkan
ukuran perusahaan, meningkatkan
environmental performance perusahaan
dari waktu ke waktu dengan terus-menerus
mengevaluasi dan menyesuaikan strategi
perusahaan untuk mencapai hasil yang
lebih baik dalam mengurangi dampak
lingkungan perusahaan, dan
mempertimbangkan pengalokasian sumber
daya yang cukup untuk environmental
disclosure perusahaan. Selain itu, bagi
investor sebagai pemegang saham yang
memiliki  peran  signifikan  dalam
perusahaan, diharapkan dapat lebih
memfokuskan perhatian perusahaan pada

JOURNAL OF APPLIED MANAGERIAL ACCOUNTING
| Vol. {8}, No. {2}, {2024}, {262-276}| ISSN: {2548-9917}



kesadaran perusahaan terkait dampak
kegiatan operasional terhadap lingkungan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan
yang perlu diperhatikan untuk penelitian
serupa di masa yang akan datang yaitu
penilaian terhadap environmental
disclosure. Hal ini karena peneliti masih
menggunakan GRI-G4  sebagai alat
evaluasi, sementara untuk saat ini terdapat
standar baru berupa GRI Standar.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
memperbaiki keterbatasan ini dengan
menggunakan standar yang lebih mutakhir,
seperti GRI Standar, untuk memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif dan
relevan terhadap praktik environmental
disclosure perusahaan saat ini.
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